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ADA kisah Nabi  Musa yang terkenal.

Ketika lahir, negara dikuasai  Raja

Firaun yang kejam dan haus kekuasaan.

Raja  memiliki agenda politis: mencari

dan membunuh semua bayi laki-laki.

Dalam situasi itu,  ibunda Musa begitu

usai memberikan air susu pertama yang

sangat ideal untuk membekali imunitas,

memasukan bayi tersebut ke dalam peti.

Kemudian dihanyutkan ke Sungai Nil.

Singkat cerita, bayi laki-laki itu  dite-

mukan oleh Asiyah (istri Raja Firaun)

karena masuk aliran  pemandian dalam

istana.

Ustadz KH Miftah Maulana (Gus Mif-

tah) dalam suatu suatu ceramah menga-

takan bayi itu hendak dibunuh oleh Fir-

aun. Tapi sang istri mampu mencegah

melalui diplomasi yang cerdas :

Bukankah yang harus  dibunuh adalah

bayi laki-laki yang dicari, sedang bayi ini

datang sendiri? Firaun  menerima logika

itu.  Gus Miftah mengatakan, peristiwa

tersebut  menjadi salah satu contoh

konkret bahwa laki-laki kalah dengan

perempuan melalui cara nonfisik. Yakni

naluri, intuisi dan kecerdasan perem-

puan.

Kekuatan Lobi

Penggambaran kuatnya relasi kuasa

perempuan yang distigmakan memiliki

fisik yang lemah, juga muncul di serial

wayang. Ki Enthus Susmono (al-

marhum) dalam wawancara khusus de-

ngan Kedaulatan Rakyat, mengatakan

selalu†bergairah jika harus melakonkan

tentang kesetaraan dan keadilan gender

melalui ‘potret cerita’dunia pewayangan.  

Tokoh Srikandi, misalnya, digam-

barkan sebagai sosok perempuan cantik

dan ahli memanah.  Sedangkan Dewi

Kunti adalah sosok ibu Pandawa Lima

yang mampu mendidik anak-anak men-

jadi manusia unggul. Penokohan

Srikandi dan Dewi Kunti merupakan

corak relasi gender dalam pewayangan.

Dimana dominasi kekuatan tidak hanya

dimiliki laki-laki.

Ada ‘kekuatan’lain hal yang belum

banyak dibahas terbuka, yakni  kekua-

san relasi perempuan dalam hal ‘keku-

atan pintu belakangí. Ini semacam lobby,

yang justru dilakukan  antarperempuan

dalam hal ini bisa istri,  untuk merealisa-

si suatu tujuan kekuasaan. Pada masa

Orde Baru, bukan rahasia lagi yang lebih

berperan menentukan siapa yang men-

duduki posisi kunci seperti  Menteri,

Dirjen, bahkan jendral adalah hasil dari

loby  pintu belakang (the back door lobby)

antaristri dan istri ‘orang  pemegang

kekuasaaní.  

Kecerdasan Perempuan

Berbahagialah perempuan Indonesia

memiliki momentum Peringatan Hari

Ibu.  Suatu tonggak bersatunya perem-

puan Indonesia untuk menunjukkan ek-

sistensi  kebersamaan  perempuan yang

sebenarnya memiliki kecerdasan hidup

secara alami. Kita  tengok  hasil Kongres

Perempoean I,  22-25 Desember 1928

lalu. Kongres menghasilkan dua

hal pokok yakni mendirikan

badan federasi bersama  Per-

serikatan Perkumpulan Pe-

rempuan Indonesia (PPPI).  Se-

lain itu, menerbitkan surat kabar

yang dikelola pengurus PPPI an-

tara lain,  Nyi Hadjar Dewantara,

Nn Hajinah dan lainnya.  

Tujuan dua hal ini jelas,

meningkatkan  kecerdasan

perempuan. Pada kongres ketiga,

muncul isu hak pilih perempuan

dan hak dipilih perempuan dalam

dewan perwakilan rakyat. Isu ini

dapat dikatakan sebagai embrio

affirmative action kuota 30%

keterwakilan perempuan di

bidang legislatif. Disayangkan,

isu yang sudah diteriakkan  sejak

95 tahun yang lalu tak kunjung

tercapai. Dalam Pemilu 2024,  17

partai politik dari 18 parpol nasional pe-

serta Pemilu 2024 tidak memenuhi jum-

lah minimal 30% perempuan untuk se-

jumlah daerah pemilihan. (KR, 23/11)

Memaknai Peringatan Hari Ibu yang

hampir 100 tahun ini, tidak bisa seremo-

nial. Meski negara telah membuka jalan

lapang bagi perempuan Indonesia untuk

berkiprah, perempuan tetap harus

‘membeli’dengan  menempa diri menda-

patkan kecerdasan di bidang masing-

masing. 

Di awal tulisan ini, digambarkan alam

semesta telah mengaruniakan keku-

atan/kecerdasan  intuisi dalam kelembu-

tan karakter perempuan. Akan semakin

dahsyat jika dipadukan  dengan kompe-

tensi  sesuai perkembangan zaman.

Yakni mampu  berpikir dan kompetisi

global, menguasai teknologi komunikasi

dan informasi, namun tidak tercerabut

dari akar budaya lokal.  ❑-d

*) Dra Esti Susilarti MPd MPar,

jurnalis, pemerhati keadilan dan kese-

taraan gender)

Politik Damai Natal

Esti Susilarti

Warga menyambut Natal dan Tahun

Baru diimbau tidak berkeliling kota.

-- Hindari kemacetan

***

Menjelang Nataru, puluhan warga

Jabodetabek mudik ke Jateng-DIY.

-- Jaga keselamatan.

***

KPU RI telah menggelar Debat

Cawapres tadi malam.

-- Debat perdana.

Merunut Kekuatan Kecerdasan Alami Perempuan

CHRISTMAS is political, and always

has been (Robyn J. Whitaker, 2017).

Realitas Natal tak hanya bersifat biblis-

alkitabiah melainkan politis damai.

Selama ini kisah Natal dipahami sebagai

kisah manis, syahdu, dengan pernak-

pernik yang mewartakan damai.

Bagaimana sebenarnya ‘Natal perdanaî? 

Pertama, Lukas menceritakan kisah

malaikat Gabriel menampakkan diri

kepada Maria, perjalanan pasangan

tersebut ke Betlehem karena sensus dan

kunjungan para gembala. Kisah Natal ini

diawali dengan menampilkan

Magnificat (Nyanyian) Maria dalam

kunjungannya kepada Elizabeth. Kisah

Natal perdana ditandai tiadanya pengi-

napan bagi Maria yang hamil tua dan

Bapa Yosef, suaminya. 

Masalah penginapan yang ‘tidak ada

kamar’adalah salah satu aspek kisah

Natal yang paling sering disalahpaha-

mi secara historis. Kata ‘kataluma’(se-

ring diterjemahkan ‘penginapaní)

mengacu pada tempat tinggal tamu.

Kemungkinan besar, Yosef dan Maria

tinggal bersama keluarga tetapi kamar

tamu terlalu kecil untuk melahirkan

dan oleh karena itu Maria terpaksa

melahirkan di ruangan tempat kan-

dang hewan. 

Kedua, Matius berkisah tentang para

Majus dari Timur yang mencari kanak-

kanak Yesus. Mereka adalah para bijak.

Injil Matius menceritakan kisah serupa

tentang kehamilan Maria tetapi dari

sudut pandang yang berbeda. Kali ini,

malaikat menampakkan diri kepada

Yosef untuk memberitahunya bahwa tu-

nangannya Maria sedang hamil tetapi dia

harus tetap menikahinya. Itulah rencana

Tuhan. 

Matius tidak menyebutkan jumlah

orang majus tersebut. Bisa jadi ada dua

atau dua puluh bahkan dua ratus orang.

Tradisi menyebutkan tiga raja atau para

majus itu berasal dari penyebutan tiga

hadiah yakni emas, kemenyan, dan mur.

Khususnya, orang majus mengunjungi

Yesus di sebuah rumah dan kunjungan

mereka paling lambat dua tahun setelah

kelahirannya. Matius 2:16 mencatat per-

intah Raja Herodes untuk membunuh

bayi laki-laki hingga usia dua tahun

berdasarkan laporan tentang usia Yesus

dari orang majus. Kisah inilah yang men-

jadi alasan Gereja Ortodoks merayakan

kunjungan orang majus pada

‘Epiphany’atau 6 Januari.

Radikal Politis

Aslinya Natal perdana itu radikal poli-

tis damai. Jika kita mengembalikan kisah

ini ke inti alkitabiah dan historisnya  -

memindahkan kandang, binatang,

malaikat, dan penginapan  -  apalagi yang

tersisa? Yesus historis adalah seorang

anak dari keluarga Yahudi yang hidup di

bawah rezim asing. Ia dilahirkan dalam

keluarga besar yang tinggal jauh dari

rumah dan keluarganya melarikan diri

dari raja yang berusaha membunuhnya

karena ia merupakan ancaman politik. 

Kisah Yesus, dalam konteks historis-

nya, adalah kisah teror manusia dan ker-

ahiman ilahi. Natal perdana dilatari pele-

cehan atas manusia dan cinta ilahi yang

membelanya. Tentu saja, tidak ada yang

salah dengan kesalehan tradisi Kristiani,

namun adegan kelahiran Yesus yang

bercat putih beresiko kehilangan aspek

paling radikal politis dari kisah Natal.

Yesus yang dijelaskan dalam Alkitab me-

miliki lebih banyak kesamaan dengan

anak-anak pengungsi yang lahir di

Rohingya dan Ukraina. Dia pun seorang

bayi yang keluarganya di Gaza

Palestina terpaksa mengungsi karena

teror kekacauan politik akibat serangan

Israel. 

Tidak salah bahwa Natal, dalam tra-

disi Kristiani, merupakan perayaan

Inkarnasi ketika Putra Allah menjadi

manusia sebagai anugerah kasih Allah

Bapa. Merayakan drama Natal yang

manis dan sifat historisnya, serta semua

keajaiban musim lainnya adalah salah

satu cara untuk menikmati hadiah

Natal sebagai kasih Tuhan. Namun jika

kita bernostalgia hanya berfokus pada

satu Bayi dan mengabaikan banyak

bayi yang menderita di seluruh dunia

karena politik, agama, dan kemiskinan,

kita kehilangan inti cerita Natal yang

sejati. Selamat Natal bagi yang mer-

ayakannya.  ❑-d

*) Dr. Aloys Budi Purnomo Pr, ,

Rohaniwan, Pastor Paroki Wates DIY,

Dosen Universitas Katolik Soegijapranata 

Aloys Budi Purnomo Merajut Tenun Keindonesiaan
PERINGATAN Dies Natalis

ke-74 Universitas Gadjah Mada

(UGM) tahun 2023 ini ditandai

sejumlah kegiatan. Setidaknya,

ada dua kegiatan yang meru-

pakan momentum penting bagi

alumni dan keluarga besar UGM,

serta penting untuk para pejabat

dan masyarakat Indonesia. Dua

kegiatan tersebut adalah, Nitilaku

yang diselenggarakan Pengurus

Pusat Keluarga Alumni Univer-

sitas Gadjah Mada (PP Kagama)

dan Malam Temu Alumni yang di-

gelar di Grha Sabda Pramana.

Nitilaku tahun ini bertema

Kenduri Kebangsaan Merajut

Tenun Keindonesiaan, sedang-

kan Malam Temu Alumni yang

antara lain ditandai pemberian

penghargaan kepada lima alum-

nus UGM. Menurut Rektor UGM

Prof Ova Emilia, Nitilaku dimak-

sud untuk mengenang sejarah

perjalanan UGM dan kontribusi

sinergis kraton terhadap perkem-

bangan universitas di kampus

Bulaksumur hingga saat ini.

Tema Nitilaku Kenduri Ke-

bangsaan Merajut Tenun

Keindonesiaan berupaya meng-

ajak seluruh lapisan masyarakat

bersinergi, menjaga, memelihara

dan mengembangkan kearifan

lokal, serta mewujudkan relasi

sinergis kampus, kampung dan

kraton dengan menjunjung nilai

Migunani Tumraping Liyan.

Wakil Ketua Umum II PP Ka-

gama, Anwar Sanusi juga

mengatakan pihaknya memang

merancang kegiatan-kegiatan

yang mampu membangkitkan

solidaritas, keeratan kohesifitas

seluruh anak bangsa dari alumni

UGM. Mampu menggaungkan

pesan-pesan perdamaian dan

persahabatan.

Narasi (seni) rajut dan (kerajin-

an) tenun dalam tema Nitilaku

Dies ke-74 UGM menunjukkan

bahwa Kagama memberikan

perhatian besar terhadap nilai-ni-

lai budaya tradisional dan keari-

fan lokal. Rajut dan tenun di se-

tiap daerah memiliki kekhasan

masing-masing. Seni rajut dan

kerajinan tenun yang berbahan

baku benang dan serat alami, ti-

dak sekadar simbol nilai-nilai bu-

daya lokal. Rajut dan tenun juga

simbol kemampuan nilai-nilai

adiluhung yang tidak pernah

punah terdampak kemajuan

teknologi.

Rajut dan tenun (tradisional) bi-

sa berkohesi dan ber-ÕkolaborasiÕ

dengan nilai-nilai kebaruan, se-

hingga keduanya bisa terus ber-

kembang seiring perkembangan

zaman. Manut jaman kelakone.

Merajut adalah menganyam,

merangkai, menyatukan, se-

dangkan tenun adalah simbol

keragaman budaya Nusantara.

Merajut Tenun Keindonesiaan,

merajut potensi dan nilai-nilai bu-

daya untuk kejayaan Indonesia.

Malam Temu Alumni dalam

Dies ke-74 UGM tahun ini juga

cukup menarik perhatian, karena

lima penerima penghargaan ti-

dak dari kalangan birokrat dan

penguasa, tetapi para pengabdi

kepada masyarakat. Lima peraih

penghargaan terdiri Pande Putu

Setiawan (alumnus Fakultas

Ekonomi dan Bisnis), Mukhanif

Yasin Yusuf (Fakultas Ilmu Buda-

ya), Haris Fuadi (Fakultas Peter-

nakan), Ritno Kurniawan (Fakul-

tas Pertanian), dan Nadlrotus

Sariroh (Fakultas Ilmu Budaya).

Latas belakang keilmuan para

penerima penghargaan itu

menyiratkan bahwa UGM tidak

sekadar Ômenara gadingÕ tetapi

kampus ÔpenghasilÕ pribadi in-

telektual dan berjiwa pengabdi-

an, peduli lingkungan, yang

mampu membangkitkan potensi

sumber daya alam maupun sum-

ber daya manusia. Bukan alum-

nus pinter untuk minteri, tetapi

kaum intelektual yang punya ke-

sadaran ikut meningkatkan kese-

jahteraan masyarakat sekitarnya.

Pesan-pesan yang terkandung

dalam Nitilaku dan Malam Temu

Alumni juga dapat dijadikan per-

timbangan rakyat dalam Pemilu

2024, untuk memilih calom pe-

mimpin dan legislator yang me-

miliki kadar keilmuan dan penge-

tahuan mumpuni,  tidak minteri.

Calon pemimpin yang benar-be-

nar mampu merajut tenun

Keindonesiaan.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 ka-

ta, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Libur Nataru dan Covid
BEBERAPA hari terakhir ini

diinformasikan bila varian baru

Covid telah muncul dan kasus

mulai merebak lagi. Bahkan ka-

susnya diinformasikan juga

terus meningkat dari waktu ke

waktu. Ini tentu sangat meng-

khawatirkan banyak pihak.

Apalagi saat ini kita memasuki

masa libur nataru, dan juga ter-

jadinya mudik para perantau ke

kota asalnya.

Kondisi ini juga membuat pri-

hatin sekaligus khawatir. Apalagi

kemudian dikabarkan bila

Kemenkes juga sudah bekerja

sama dengan pemerintah dae-

rah untuk memantau lokasi

wisata. Tujuannya baik, meng-

antisipasi peningkatan kasus in-

feksi baru covid-19 selama libur

natal dan tahun baru.

Informasi ini penting. Namun

juga membuat orang khawatir.

Kelompok pesimis kemudian

akan takut melakukan per-

jalanan, wisata atau bahkan

mudik. Kehadiran  petugas un-

tuk mengantisipasi bagus, na-

manya juga antisipasi. Namun

jangan sampai membuat wisa-

tawan merasa takut karena ada

apa-apa di daerah tujuan wisata.

Kelompok optimis tentu ber-

beda. Yakin bahwa kondisi su-

dah aman,  virus corona sudah

bisa diamankan. Sehingga akan

dapat lebih menikmati masa li-

buran, mengunjungi tempat wi-

sata atau mudik ke orang tua.

Bagaimana pun, potensi me-

ningkatkan kasus covid bisa sa-

ja, karena ada mobilitas manu-

sia yang jumlahnya tidak sedikit.

Karena itu yang penting kita se-

mua waspada.  ❑-d

*) Suyanto, Karangmojo

Gunungkidul


